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ABSTRAK 

Amalia, Tika. 2026. Penerapan Metode Team Teaching dalam 

Mewujudkan Suasana Kelas yang Kondusif di Kelas I  MI Sullam 

Taufiq Kajen. Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). 

Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

 

Kata Kunci: team teaching, Kelas Kondusif, Kelas I MI 

 

Suasana kelas yang kondusif merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan pembelajaran, khususnya kelas I Madrasah Ibtidaiyah, 

dimana siswanya berada pada masa transisi dari lingkungan informal ke 

formal, sehingga suasana kelas menjadi sering tidak kondusif akibat 

karakteristik siswa yang masih membutuhkan pendampingan intensif. 

MI Sullam Taufiq Kajen menerapkan metode team teaching sebagai 

solusi untuk mewujudkan suasana kelas yang kondusif. Penelitian ini 

bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan penerapan metode team teaching 

dalam mewujudkan suasana kelas yang kondusif di kelas I MI Sullam 

Taufiq Kajen; (2) Menganalisis dampak penerapan metode team 

teaching dalam mewujudkan suasana kelas yang kondusif di kelas I MI 

Sullam Taufiq Kajen.  

Metode Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian lapangan. Sumber data primer terdiri dari kepala 

madrasah, guru kelas I A, dan guru pendamping kelas I A, sedangkan 

data sekunder diperoleh dari dokumen madrasah, observasi, dan 

dokumentasi kegiatan pembelajaran. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi serta diuji keabsahannya 

dengantriangulasi sumber, teknik, dan waktu. Analisis data yang 

dilakukan meliputi reduksi, penyajian, dan verifikasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode team 

teaching di kelas I MI Sullam Taufiq Kajen dilaksanakan melalui tiga 

tahapan, yaitu perencanaan yang dilakukan secara kolaboratif mulai dari 

penyusunan modul ajar, pemilihan model pembelajaran, pemahaman 

materi, hingga pembagian peran yang jelas; pelaksanaan yang meliputi 

kegiatan membuka, inti, dan menutup pembelajaran dengan pembagian 

peran antara guru utama dan guru pendamping; serta penilaian yang 

mencakup asesmen diagnostik, formatif, sumatif, evaluasi pembelajaran, 

dan evaluasi antar guru. Dampak penerapan metode team teaching 

terhadap suasana kelas yang kondusif meliputi meningkatnya efektivitas 
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pengelolaan kelas, terpenuhinya kebutuhan individual siswa secara lebih 

cepat, serta terbentuknya kebiasaan positif dalam keseharian 

pembelajaran. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Suasana kelas yang tidak kondusif masih menjadi tantangan 

utama dalam pembelajaran khususnya pada jenjang Madrasah 

Ibtidaiyah (MI). Temuan penelitian yang dilakukan Saingo 

(2025:153) mengungkapkan bahwa sebagian besar sekolah masih 

belum mampu menghadirkan lingkungan belajar yang kondusif 

sehingga berdampak pada hasil belajar. Suasana kelas yang kurang 

kondusif juga dapat menyebabkan siswa mudah mengalami 

kejenuhan, kehilangan fokus, dan menurunkan motivasi dan daya 

tahan belajar (Puja Lestari, 2023). Permasalahan tersebut semakin 

kompleks dikelas I MI, dimana siswa umumnya berada pada rentang 

usia 6-7 tahun masih berada pada tahap transisi dari lingkungan 

informal ke formal, sehingga memerlukan penyesuaian diri dalam 

hal kedisiplinan, konsentrasi, dan interaksi sosial.  

Karakteristik siswa kelas I seperti: keterbatasan kemampuan 

calistung; daya konsentrasi jangka pendek; kecenderungan untuk 

bermain; motivasi belajar yang rendah; berujung pada kesulitan 

memahami materi pelajaran (Intan Pradani & Ishaq Gery, 2024). 

Kondisi serupa juga terlihat di MI Sullam Taufiq Kajen berdasarkan 

observasi awal yang dilakukan peneliti. Kepala madrasah, Bapak 

Syaikhul Alim, mengungkapkan bahwa seringkali kondisi siswa 

kelas I masih belum siap secara mental untuk belajar secara mandiri, 

beberapa siswa masih sangat aktif bermain, bahkan ada yang sampai 

menangis.  

Suasana kelas yang kondusif pada kelas I akan sangat 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran siswa pada tingkat 

kelas selanjutnya, karena fase ini mempunyai peran sebagai fondasi 

awal pembentukan kebiasaan belajar, sikap, serta pola interasi siswa 

dengan lingkungan sekolah. Oleh sebab itu, diperlukan sebuah 

metode pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada 

penyampaian materi, namun juga pada pengondisian kelas dan 

pendampingan siswa secara intensif. Penerapan metode 
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pembelajaran yang tepat adalah suatu bentuk upaya guru dalam 

mengelola proses pembelajaran agar kelas berjalan kondusif bahkan 

menyenangkan (Mudarris, 2024). Dalam memilih dan menentukan 

metode pembelajaran guru harus mempertimbangan berbagai aspek 

mulai dari karakteristik dan kemampuan peserta didik, kondisi 

lingkungan sekolah, hingga tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

(Yusuf et al., 2023).  

Selama ini metode pembelajaran yang sering digunakan guru 

di kelas seperti ceramah, diskusi, demonstrasi, tanya jawab, dan lain 

sebagainya, masih banyak dikembangkan secara individu. Seluruh 

rangkaian proses pembelajaran mulai dari merencanakan, 

melaksanakan, hingga mengevaluasi/menilai proses dan hasil 

belajar dilakukan oleh satu orang guru. Sehingga ketika seorang 

guru dihadapkan dengan tuntutan kurikulum yang makin kompleks 

serta kondisi pembelajaran di lapangan yang tidak selalu kondusif, 

dapat menyebabkan seorang guru kesulitan dan kewalahan dalam 

mengimplementasikan pembelajaran sesuai dengan apa yang 

diharapkan.  

Maka dalam menindaklanjuti permasalahan dinamika yang 

muncul dalam suasana kelas I, MI Sullam Taufiq Kajen mengambil 

sebuah kebijakan penerapan metode team teaching sebagai langkah 

preventif dalam mewujudkan suasana kelas yang kondusif di kelas 

I. Dengan metode pembelajaran team teaching yang melibatkan 

kolaborasi sejumlah guru dalam satu kelas merupakan upaya 

mewujudkan pembelajaran yang optimal (Rohmah et al., 2023).  

Menurut Badeni (2024:11) team teaching digolongkan 

sebagai sebuah metode dalam pembelajaran yang ditinjau dari segi 

pengaturan jumlah guru, yakni terdiri dari dua orang guru atau lebih 

yang mengajar secara bersama-sama. Ali Ahmadi & Prasetya dalam 

(Lamijan, 2016, p. 8) mendefinisikan metode team teaching sebagai 

suatu bentuk pengajaran yang dilakukan oleh sejumlah guru yang 

bekerja sama mulai dari persiapan, pelaksanakan, sampai tahap 

penilaian/evaluasi aktivitas proses dan hasil pembelajaran siswa. 

Metode team teaching melibatkan kolaborasi guru untuk saling 
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melengkapi satu sama lain dalam mewujudkan pembelajaran 

menarik, dinamis dan interaktif (Febianti, 2022).  

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Febria Ningtyas dkk 

menunjukkan bahwa penerapan metode team teaching terbukti 

efektif untuk mengelola kelas, dengan pembagian peran antara guru 

yang mengajar di depan kelas secara umum, sementara guru lainnya 

yang berfokus pada pendampingan dan membantu kebutuhan setiap 

individu siswa. Kehadian dua guru dalam satu kelas mampu 

meningkatkan interaksi guru dan siswa, mengurangi gangguan 

jalannya pembelajaran, serta mengoptimalkan waktu sehingga 

kondisi belajar di kelas menjadi lebih dinamis dan intekatif (Febria 

Ningtyas et al, 2025:151). 

Kajian penelitian relevan terdahulu relatif umum dan belum 

secara khusus membahas penerapan metode team teaching 

berangkat dari kondisi dan karakteristik siswa kelas I MI. Dari 

uraian diatas, peneliti terdorong untuk mengkaji lebih lanjut tentang 

penerapan metode team teaching di MI Sullam Taufiq Kajen dalam 

mewujudkan suasana belajar yang kondusif di kelas I. Maka diambil 

tema pokok objek penelitian berjudul “Penerapan Metode Team 

Teaching dalam Mewujudkan Suasana Kelas yang Kondusif  di 

Kelas I MI Sullam Taufiq Kajen” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah yang sudah diuraikan, 

peneliti mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebagian besar sekolah masih belum mencapai suasana belajar 

kondusif dalam hal ini khususnya di kelas I MI. 

2. Karakteristik dan perilaku siswa kelas I MI masih berada pada 

masa transisi dari lingkungan informal ke formal menyebabkan 

kelas yang tidak kondusif. 

3. Serangkaian proses pendidikan mulai dari mempersiapkan, 

melaksanakan, hingga tahap evaluasi/penilaian masih dilakukan 

oleh guru secara individu, sedangkan kondisi di lapangan yang 

tidak selalu baik dan tuntutan kurikulum yang makin kompleks 

membuat guru seringkali kewalahan. 
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4. Guru belum dapat berinovasi menerapkan metode pembelajaran 

yang tepat seiring perkembangan zaman dan menyesuaikan 

kebutuhan siswa. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasar pada identifikasi masalah diatas, agar penelitian ini 

tidak terlepas dari tujuan, serta menghindari adanya kesalahan 

dalam pembahasan juga penafsiran judul, maka pembatasan 

masalah pada penelitian ini: 

1. Penerapan metode team teaching yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah mulai dari mempersiapkan, melaksanakan 

pembelajaran, hingga tahap evaluasi /penilaian siswa dan guru. 

2. Kondisi siswa yang akan diteliti yaitu pada saat proses 

pembelajaran dengan metode team teaching berlangsung. 

3. Aspek kelas kondusif yang akan diteliti mencakup kondisi siswa, 

kondisi kelas, dan kesesuaian jalannya pembelajaran. 

4. Penelitian ini dilakukan di MI Sullam Taufiq Kajen dengan 

subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas I 

1.4 Rumusan Masalah  

Berangkat dari latar belakang masalah, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan metode team teaching dalam mewujudkan 

suasana kelas yang kondusif pada kelas I di MI Sullam Taufiq 

Kajen ? 

2. Bagaimana  dampak penerapan metode team teaching terhadap 

terwujudnya suasana kelas yang kondusif di kelas 1 MI Sullam 

Taufiq Kajen ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

bertujuan: 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan metode team 

teaching dalam mewujudkan suasana kelas yang kondusif di 

kelas I MI Sullam Taufiq Kajen. 

2. Untuk menganalisis bagaimana dampak penerapan metode team 

teaching terhadap terwujudnya suasana kelas yang kondusif di 

kelas I MI Sullam Taufiq Kajen. 
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1.6 Manfaat Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, harapanya penelitian ini dapat berkontribusi 

menambah wawasan ilmu dan pengetahuan tentang penerapan 

metode team teaching dalam mewujudkan suasana yang kondusif 

di kelas 1 MI/SD. 

2. Kegunaan Praktis  

Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat digunakan : 

a) Bagi guru 

Diharapkan penelitian ini dapat memuat informasi agar 

bisa menciptakan suasana kelas yang kondusif melalui 

penerapan metode team teaching. 

b)  Bagi siswa 

Diharapkan dapat memberikan dorongan siswa pada 

pembelajaran supaya terwujud suasana belajar yang 

kondusif di dalam kelas 

c) Bagi kepala sekolah 

Memberikan wawasan pengetahuan dalam mendorong 

motivasi guru,  penelitian ini dapat menjadi acuan untuk 

mengoptimalkan komponen-komponen pendidikan demi 

meningkatkan kualitas pendidikan 
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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Penerapan metode team teaching dalam mewujudkan suasana 

kelas yang kondusif di kelas I MI Sullam Taufiq Kajen, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan Metode Team Teaching di Kelas I MI Sullam Taufiq 

Kajen 

Penerapan metode team teaching di kelas I MI Sullam 

Taufiq Kajen dilaksanakan melalui tiga tahapan pokok yang 

saling berkesinambungan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

tahap evaluasi. Pada tahap persiapan, guru kelas dan guru 

pendamping melakukan kolaborasi dalam merencanakan 

pembelajaran, mulai dari berdiskusi model pembelajaran 

hingga membagi peran dan tugas dengan distribusi mata 

pelajaran yang diampu. Namun modul ajar dan pemahaman 

materi merupakan tanggung jawab individu guru berdasarkan 

mata pelajaran yang diampu. Kedua, pada tahap pelaksanaan, 

kegiatan membuka, inti, dan menutup pembelajaran dipimpin 

oleh guru utama yang memegang alur kegiatan dan berfokus 

menyampaikan materi di depan kelas, sementara guru 

pendamping berkeliling memberikan pendampingan individual, 

membantu siswa yang mengalami kesulitan, dan 

mengondisikan siswa yang kurang fokus. Pola ini konsisten 

diterapkan menunjukkan bahwa metode team teaching tidak 

bergantung pada figur tertentu, melainkan pada sistem kerja 

sama yang telah dipahami bersama. Ketiga, pada tahap 

penilaian, kedua guru menerapkan dan terlibat dalam tiga jenis 

asesmen: diagnostik, formatif, dan sumatif. Sedangkan guru 

juga melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran secara 

reflektif dan evaluasi antar guru melalui pemberian masukan 

secara terbuka dan konstruktif. 

2. Dampak Penerapan Metode Team Teaching terhadap Suasana 

Kelas yang Kondusif di Kelas I MI Sullam Taufiq Kajen 
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Dampak positif meliputi tiga aspek utama. Pertama, 

meningkatnya efektivitas pengelolaan kelas. Keberadaan dua 

guru memungkinkan pembagian peran yang lebih terstruktur: 

guru utama fokus menyampaikan materi, sementara guru 

pendamping bertugas mengondisikan siswa dan memonitor 

aktivitas belajar. Ketika terdapat siswa yang mulai ribut, guru 

pendamping dapat segera menangani tanpa mengganggu 

jalannya penjelasan materi. Dampak negatif yang perlu 

diantisipasi meliputi dua hal. Pertama, potensi ketergantungan 

siswa terhadap pendampingan individual. Beberapa siswa 

menjadi terbiasa menunggu bantuan dan kurang berinisiatif 

mencoba secara mandiri, meskipun sebenarnya mereka mampu 

menyelesaikan tugas sendiri. Hal ini menunjukkan adanya 

dilema pedagogis antara kebutuhan memberikan bantuan 

belajar dan upaya menumbuhkan kemandirian siswa. Kedua, 

potensi perbedaan pendapat antar guru. Kehadiran lebih dari 

satu guru membuka ruang munculnya beragam perspektif 

terkait strategi pembelajaran, penanganan siswa, maupun 

proses evaluasi. Secara keseluruhan, sinergi antara pengelolaan 

kelas yang proaktif, pendampingan siswa yang responsif, dan 

kolaborasi antar guru menjadi faktor utama yang mendorong 

terwujudnya suasana kelas yang kondusif di kelas I MI Sullam 

Taufiq Kajen.  

5.2 Saran 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat mempertahankan dan terus 

meningkatkan kualitas kolaborasi dalam penerapan metode 

team teaching, khususnya dalam hal komunikasi dan 

koordinasi. Untuk mengantisipasi potensi ketergantungan 

siswa, guru perlu menerapkan strategi scaffolding yang 

terencana, yaitu memberikan bantuan secukupnya dan secara 

bertahap mengurangi bantuan tersebut seiring meningkatnya 

kemandirian siswa. Selain itu, dokumentasi evaluasi antar guru 

secara lebih sistematis perlu dilakukan agar praktik reflektif 

dapat terukur dan berkelanjutan. 
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2. Bagi Kepala Madrasah 

Kepala madrasah diharapkan dapat terus memberikan 

dukungan terhadap keberlanjutan program team teaching, baik 

melalui kebijakan, pembinaan, maupun fasilitasi. Supervisi dan 

evaluasi secara berkala perlu ditingkatkan tidak hanya pada 

aspek administratif, tetapi juga pada kualitas kolaborasi dan 

dampaknya terhadap pembelajaran. Selain itu, perlu diadakan 

forum diskusi atau sharing session antar guru pelaksana team 

teaching dari berbagai kelas untuk saling bertukar pengalaman 

dan praktik baik. 

3.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan 

penelitian dengan cakupan yang lebih luas, misalnya 

membandingkan penerapan metode team teaching di beberapa 

madrasah atau sekolah, atau meneliti efektivitas metode team 

teaching terhadap variabel lain seperti hasil belajar, motivasi 

belajar, atau perkembangan sosial-emosional siswa 

 

 


